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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu optimalisasi 

pemasaran digital dan penataan keuangan pada UMKM Jasa Jahit Rumahan Ibu 

Elisa di Samarinda. Permasalahan utama yang dihadapi UMKM adalah belum 

optimalnya pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi serta belum 

adanya pencatatan keuangan yang terstruktur. Metode yang digunakan dalam 

kegiatan ini adalah metode pendampingan UMKM dengan pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan pendampingan 

dilakukan dengan membantu pembuatan akun Instagram sebagai media 

pemasaran digital serta memberikan pelatihan pencatatan keuangan sederhana 

berupa arus kas masuk dan keluar serta laporan laba rugi. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa UMKM telah memiliki media promosi digital yang dapat 

digunakan untuk memperluas jangkauan pemasaran. Selain itu, pelaku usaha 

juga mulai memahami pentingnya pencatatan keuangan secara teratur untuk 

memantau kondisi usaha. Program pendampingan ini memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha 

UMKM dalam memanfaatkan pemasaran digital dan penataan keuangan usaha. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat mendukung 

keberlanjutan usaha serta meningkatkan daya saing UMKM di era digital. 
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PENDAHULUAN 

Perputaran roda perekonomian di Indonesia sangat dipengaruhi oleh Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM). UMKM berperan dalam membuka lapangan kerja dan dapat mendukung 

perekonomian masyarakat di tingkat kecil dan menengah. Kontribusi UMKM sangat besar, terutama pada 

Produk Domestik Bruto (PDB), penciptaan lapangan pekerjaan, serta peningkatan inovasi, terutama dalam 

menghadapi tantangan ekonomi global dan ketimpangan sosial (Dwifanty dkk., 2025). 

Dengan perkembangan zaman yang semakin modern dan semakin banyaknya jumlah UMKM yang 

ada di Indonesia, membuat para pelaku UMKM harus memikirkan bagaimana caranya bersaing dan 

mempertahankan usaha mereka. Sayangnya, beberapa UMKM masih belum memiliki cara untuk bersaing 

dan mempertahankan usaha mereka. Hal ini terjadi pada UMKM Jasa Jahit Rumahan Ibu Elisa yang belum 

memiliki strategi pemasaran yang tepat dan melakukan penataan keuangan usaha yang cukup baik. UMKM 

Jasa Jahit Rumahan Ibu Elisa belum melakukan promosi menggunakan media sosial dalam usahanya. 

Selain itu, pengelolaan keuangan usaha belum dilakukan secara sistematis. UMKM Jasa Jahit Rumahan Ibu 

Elisa belum melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran yang terstruktur. Kondisi ini merupakan 

alasan pelaku UMKM belum dapat menentukan strategi bisnis yang tepat dan tidak dapat melakukan 

evaluasi pengembangan usaha.  

Strategi pemasaran merupakan salah satu hal yang harus dilakukan oleh setiap pelaku usaha untuk 

dapat mempertahankan dan memperluas pasar mereka (Jatmiko, 2022). Dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi, menjadikan sosial media sebagai salah satu alat yang digunakan dalam 

melakukan strategi pemasaran yang mudah, murah, dan memiliki jangkauan luas. Menurut Rizkiani (2025), 

Instagram merupakan salah satu aplikasi yang memberikan pengaruh dalam kegiatan jual beli online. 

Namun, pada kenyataannya masih banyak pelaku UMKM yang belum memanfaatkan media sosial secara 

optimal dalam kegiatan pemasaran, bahkan masih mengandalkan metode pemasaran konvensional. 

Permasalahan lain yang sering dihadapi oleh UMKM adalah kurangnya pengetahuan dalam 

pengelolaan keuangan usaha. Menurut Sugiastuti dkk. (2025), diperlukan pengelolaan keuangan yang baik 

agar pendapatan yang diperoleh oleh pelaku UMKM dapat dikelola dengan optimal dan 

berkelanjutan.  Akan tetapi masih banyak pelaku UMKM yang belum memiliki pencatatan keuangan yang 

sistematis. Hal ini sejalan dengan temuan Watulfa & Fithria (2025) yang menyatakan bahwa pencatatan 

keuangan yang belum tertata menyebabkan pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam memantau kondisi 

keuangan usahanya. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dijelaskan, maka kami berupaya melakukan 

pendampingan kepada pelaku UMKM Jasa Jahit Rumahan Ibu Elisa dalam mengoptimalkan strategi 

pemasaran digital serta meningkatkan kemampuan dalam penataan keuangan mereka. Dengan adanya 

penerapan pemasaran digital melalui media sosial dan penyusunan laporan keuangan yang baik, diharapkan 

dapat meningkatkan daya saing serta keberlanjutan UMKM. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada UMKM Jasa Jahit Rumahan Ibu Elisa yang 

berlokasi di Jalan Wolter Monginsidi 1, No. 30, RT. 22, Samarinda Ulu, Kota Samarinda. Kegiatan 

dilaksanakan pada hari Jum’at, 9 Mei 2026. Kegiatan dilakukan selama 1 hari dengan fokus pada 
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optimalisasi pemasaran digital melalui media sosial Instagram serta penataan keuangan usaha sederhana 

guna meningkatkan daya saing UMKM. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan metode 

pendampingan UMKM melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi secara langsung kepada pelaku 

usaha. Pendekatan ini digunakan untuk memahami kondisi UMKM serta menggambarkan proses 

pendampingan yang dilakukan selama kegiatan pengabdian berlangsung. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

dilakukan melalui empat tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap pendampingan, dan tahap 

evaluasi. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pendampingan UMKM ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 

a. Observasi 

Observasi langsung dilakukan di UMKM Jasa Jahit Rumahan Ibu Elisa selama proses 

pendampingan pembuatan akun Instagram dan penataan laporan keuangan usaha. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai UMKM Jasa Jahit Rumahan Ibu 

Elisa, seperti informasi produk, proses penjualan, hingga tantangan yang dihadapi dalam 

menjalankan usaha. 

c. Studi Dokumentasi 

Tim pendamping mengumpulkan dan menganalisis dokumen pendukung yang berkaitan dengan 

kegiatan pendampingan, seperti dokumentasi foto saat pembuatan akun Instagram serta materi 

pelatihan penataan laporan keuangan yang digunakan. Dokumen ini berfungsi sebagai bukti 

pelaksaan kegiatan dan mendukung validitas temuan di lapangan. 

 

Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan observasi awal dan wawancara secara langsung kepada pemilik 

UMKM untuk mengetahui kondisi usaha yang dijalankan. Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha, terutama pada aspek pemasaran dan pengelolaan keuangan 

usaha. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa UMKM Jasa Jahit Rumahan Ibu Elisa masih 

menggunakan pemasaran secara konvensional dari mulut ke mulut dan belum memanfaatkan media sosial 

secara optimal sebagai sarana promosi. Selain itu, usaha juga belum memiliki pencatatan keuangan yang 

tersusun secara teratur sehingga pemilik usaha mengalami kesulitan dalam mengetahui kondisi pemasukan, 

pengeluaran, dan keuntungan usaha. Pada tahap ini tim pendamping juga menyiapkan materi dan kebutuhan 

pendampingan terkait pemasaran digital melalui Instagram serta penataan keuangan sederhana yang 

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan UMKM. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan memberikan sosialisasi dan edukasi secara langsung kepada 

pemilik UMKM mengenai pentingnya penerapan pemasaran digital dan penataan keuangan dalam 

mendukung perkembangan usaha. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha 

mengenai strategi pengelolaan usaha yang lebih efektif dan sesuai dengan perkembangan teknologi di era 

digital. Pada kegiatan pemasaran digital, tim pendamping memberikan penjelasan mengenai manfaat 
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penggunaan media sosial, khususnya Instagram, sebagai sarana promosi usaha. Pelaku usaha diberikan 

pemahaman bahwa media sosial dapat membantu memperluas jangkauan pemasaran, mempermudah 

komunikasi dengan pelanggan, serta meningkatkan daya tarik usaha melalui tampilan produk dan jasa 

secara visual. Selain itu, dijelaskan pula mengenai pentingnya konsistensi dalam mengunggah konten 

promosi agar usaha lebih mudah dikenal oleh masyarakat luas. 

Selanjutnya, pada aspek penataan keuangan, tim pendamping memberikan penjelasan mengenai 

pentingnya pencatatan keuangan usaha secara teratur sebagai dasar dalam mengetahui kondisi dan 

perkembangan usaha. Pelaku usaha diberikan pemahaman mengenai cara membedakan pemasukan dan 

pengeluaran usaha serta pentingnya pengelolaan keuangan yang tertata agar dapat membantu proses 

pengambilan keputusan usaha di kemudian hari. Materi yang diberikan meliputi pencatatan arus kas masuk 

dan arus kas keluar, pengelompokan pengeluaran operasional usaha, serta penyusunan laporan laba rugi 

sederhana. Penjelasan dilakukan menggunakan contoh pencatatan yang disesuaikan dengan kondisi usaha 

jasa jahit rumahan sehingga lebih mudah dipahami dan diterapkan secara langsung oleh pemilik usaha. 

 

Tahap Pendampingan 

Tahap pendampingan dilakukan secara langsung melalui praktik dan implementasi kegiatan pada 

UMKM Jasa Jahit Rumahan Ibu Elisa. Pada aspek pemasaran digital, tim pendamping membantu 

pembuatan akun Instagram usaha yang digunakan sebagai media promosi jasa jahit dan vermak pakaian. 

Akun Instagram kemudian dilengkapi dengan identitas usaha, deskripsi layanan, serta unggahan hasil 

jahitan sebagai bentuk promosi digital. Selain itu, pelaku usaha juga diberikan pendampingan mengenai 

cara penggunaan Instagram, seperti mengunggah konten, menambahkan caption, dan memanfaatkan media 

sosial untuk menarik perhatian calon pelanggan. Pada aspek penataan keuangan, pendampingan dilakukan 

dengan membantu pemilik usaha membuat pencatatan keuangan sederhana berupa arus kas masuk dan arus 

kas keluar usaha menggunakan Microsoft Excel. Tim pendamping juga memberikan contoh penyusunan 

laporan laba rugi sederhana agar pemilik usaha dapat mengetahui jumlah pendapatan, pengeluaran, serta 

keuntungan usaha secara lebih teratur. 

 

Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil dan perkembangan dari kegiatan pendampingan 

yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan secara langsung terhadap kemampuan 

pelaku usaha dalam menggunakan Instagram sebagai media promosi serta kemampuan dalam melakukan 

pencatatan keuangan usaha secara sederhana. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa UMKM telah memiliki 

media promosi digital berupa akun Instagram yang dapat digunakan untuk memperluas pemasaran usaha. 

Selain itu, pemilik usaha juga mulai memahami pentingnya pencatatan keuangan dan mampu melakukan 

pencatatan pemasukan dan pengeluaran usaha secara lebih teratur dibandingkan sebelum kegiatan 

pengabdian dilakukan. Data hasil kegiatan kemudian dianalisis secara deskriptif dengan menggambarkan 

perubahan kondisi usaha sebelum dan sesudah pendampingan dilakukan. Analisis tersebut digunakan untuk 

melihat dampak kegiatan pengabdian terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM 

dalam pemasaran digital dan penataan keuangan usaha. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pelaksanaan Pengabdian 

 Kegiatan pengabdian pada UMKM Jasa Jahit Rumahan Ibu Elisa telah dilaksanakan dengan fokus 

pada optimalisasi pemasaran digital dan penataan keuangan usaha. Usaha milik Ibu Elisa bergerak pada 

bidang jasa jahit baju dan vermak pakaian. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebelum pendampingan 

dilakukan, UMKM belum memiliki media promosi digital. Selain itu, pencatatan keuangan usaha juga 

belum dilakukan secara teratur sehingga pemilik usaha mengalami kesulitan dalam mengetahui kondisi 

keuangan usaha secara jelas. melalui pengabdian ini, kami membantu dalam pembuatan akun Instagram 

sebagai media pemasaran digital UMKM. Akun tersebut dilengkapi dengan identitas usaha, deskripsi 

layanan, serta unggahan hasil jahit dan vermak pakaian.  

Dalam Penataan keuangan, kami membantu pemilik usaha membuat pencatatan keuangan 

sederhana berupa buku kas pemasukan dan pengeluaran. Pengelolaan keuangan usaha menjadi lebih teratur 

dibandingkan sebelumnya. Pemilik usaha juga mulai memahami arus keluar masuk keuangan sehingga 

lebih mudah mengetahui jumlah pendapatan yang diperoleh. Dengan adanya pencatatan yang lebih rapi, 

pemilik usaha dapat mengetahui pengeluaran operasional yang paling sering digunakan serta 

memperkirakan keuntungan usaha secara lebih jelas. Selain membantu pencatatan harian, kami juga 

memberikan contoh laporan laba rugi sederhana. Laporan tersebut membantu pemilik usaha dalam 

mengetahui selisih antara pendapatan dan pengeluaran usaha. Dengan demikian, pemilik usaha dapat 

mengevaluasi kondisi usahanya dan menentukan langkah yang perlu dilakukan untuk meningkatkan 

keuntungan. Perubahan dalam penataan keuangan ini memberikan dampak positif terhadap pengelolaan 

keuangan usaha jahit rumahan Ibu Elisa. Pemilik usaha menjadi lebih paham pentingnya pencatatan 

keuangan sebagai salah satu faktor pendukung keberlanjutan UMKM. 

Gambar 1. Penyampaian terkait strategi 

pemasaran digital melalui platform Instagram dan 

penataan keuangan pada pelaku UMKM. 

 

Gambar 2. Proses menjelaskan tata cara 

pembuatan akun Instagram. 
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Gambar 3. Implementasi pembuatan akun 

Instagram milik usaha Jasa Jahit Rumahan Ibu 

Elisa. 

Gambar 4. Proses menjelaskan pencatatan 

keuangan, yakni arus kas masuk dan keluar serta 

laporan laba rugi. 

 

Gambar 5. Implementasi pembuatan arus kas 

masuk dan keluar pada bulan April 2026 usaha 

Jasa Jahit Rumahan Ibu Elisa. 

Gambar 6. Dokumentasi bersama tim 

pendamping dan pemilik UMKM Jasa Jahit 

Rumahan Ibu Elisa. 

 

Pembahasan 

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dapat memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan daya saing UMKM Jasa Jahit Rumahan Ibu Elisa. Pembuatan akun Instagram menjadi salah 

satu langkah penting dalam membantu usaha beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital. Media 

sosial memiliki peran yang cukup besar dalam kegiatan pemasaran karena mampu menjangkau konsumen 

lebih luas dengan biaya yang relatif rendah. Platform ini dipilih karena merupakan salah satu media sosial 

yang cenderung mudah digunakan karena fiturnya yang sederhana dan mudah dipahami terutama pada 

kalangan generasi milenial yang beradaptasi menggunakan media sosial. Selain itu, Instagram memiliki 

keunggulan dalam menyampaikan informasi secara visual melalui foto ataupun video.  
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 Melalui platform Instagram, usaha Jasa Jahit Rumahan Ibu Elisa dapat menampilkan hasil jahit 

baju dan vermak pakaian secara visual sehingga calon pelanggan lebih mudah melihat kualitas jasa yang 

ditawarkan. Penggunaan Instagram juga mempermudah pelanggan dalam melakukan komunikasi dan 

pemesanan jasa pada UMKM Jasa Jahit Rumahan Ibu Elisa. Penerapan pemasaran digital pada UMKM 

memberikan peluang bagi usaha kecil untuk meningkatkan daya saing dan memperluas pasar. Dengan 

adanya promosi melalui Instagram, usaha yang sebelumnya hanya dikenal oleh lingkungan sekitar, kini 

memiliki kesempatan untuk dikenal oleh masyarakat yang lebih luas. Selain membantu memperluas 

jangkauan pemasaran, penggunaan Instagram juga membantu meningkatkan profesionalisme usaha. Akun 

usaha yang memiliki identitas yang jelas, memiliki katalog jasa, serta informasi lainnya memberikan kesan 

lebih terpercaya bagi konsumen. Tampilan akun yang informatif dapat meningkatkan minat konsumen 

untuk menggunakan jasa yang ditawarkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Kotler & Keller (2016), yang 

menyatakan bahwa pemasaran digital mampu membantu usaha menjangkau pasar yang luas serta 

meningkatkan hubungan dengan hubungan dengan konsumen melalui komunikasi yang lebih cepat dan 

efektif. 

 Penataan keuangan usaha menjadi aspek penting dalam mengembangkan UMKM. Sebelum 

pendampingan dilakukan, pencatatan keuangan pada UMKM Jasa Jahit Rumahan Ibu Elisa masih belum 

terstruktur. Kondisi ini menyebabkan pemilik usaha mengalami kesulitan dalam mengetahui jumlah pasti 

keuntungan dan pengeluaran serta kondisi keuangan usaha secara keseluruhan. Selain itu, keuangan pribadi 

dan keuangan usaha masih sering bercampur sehingga pengelolaan usaha menjadi kurang efektif. Melalui 

kegiatan pendampingan, pemilik usaha mulai paham bahwa pencatatan keuangan memiliki peran penting 

dalam menjaga keberlanjutan usaha. Pencatatatan Pencatatan pemasukan dan pengeluaran membantu 

pelaku UMKM dalam mengetahui arus kas usaha, mengontrol pengeluaran operasional, serta 

mempermudah pengambilan keputusan usaha di masa mendatang. Dengan adanya pencatatan yang lebih 

teratur, pemilik usaha dapat mengetahui jumlah pendapatan yang diperoleh dari jasa jahit baju dan vermak 

pakaian serta mengevaluasi biaya yang dikeluarkan selama proses usaha berlangsung. 

 Pendampingan yang kami lakukan berupa pembuatan pencatatan arus masuk dan keluar serta 

penyusunan laporan laba rugi sederhana. Kegiatan ini membantu pemilik usaha agar lebih disiplin dalam 

mencatat setiap transaksi usaha. Selain itu, pemisahan antara keuangan pribadi dan usaha juga mulai 

diterapkan sehingga kondisi keuangan usaha dapat diketahui secara lebih jelas dan terarah. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Habibah & Kusmayadi (2025) yang menjelaskan bahwa pencatatan 

keuangan yang terstruktur membantu pelaku UMKM dalam memantau arus kas, memisahkan keuangan 

pribadi dan usaha, serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan strategis. Penelitian tersebut juga 

menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM masih mengalami keterbatasan dalam penggunaan teknologi 

pencatatan keuangan sehingga pencatatan yang dilakukan belum optimal. Kondisi tersebut serupa dengan 

keadaan awal pada UMKM Jasa Jahit Rumahan Ibu Elisa yang sebelumnya masih menggunakan pencatatan 

sederhana dan belum teratur. Dalam penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa pencatatan keuangan bukan 

hanya kebutuhan administratif, tetapi merupakan bagian dari strategi dalam membangun sumber daya 

internal usaha agar lebih unggul dan memiliki daya saing. Dengan adanya penataan keuangan yang lebih 

baik, UMKM Jasa Jahit Rumahan Ibu Elisa mulai memiliki pengelolaan usaha yang lebih tertata dan 

profesional. Pencatatan keuangan sederhana yang diterapkan diharapkan dapat membantu keberlangsungan 

usaha serta menjadi dasar dalam pengembangan UMKM di masa yang akan datang. 
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 Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini juga menunjukkan bahwa UMKM skala rumahan 

memerlukan pendampingan yang berkelanjutan agar mampu berkembang dan beradaptasi di era serba 

digital ini. Keterbatasan pengetahuan mengenai pemasaran digital dan pengelolaan keuangan sering 

menjadi kendala bagi pelaku UMKM dalam mengembangkan usaha. Oleh karena itu, kegiatan 

pendampingan seperti ini memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan dan kemandirian 

pelaku usaha kecil. Dengan adanya program pengabdian masyarakat ini, UMKM Jasa Jahit Rumahan Ibu 

Elisa mengalami peningkatan dalam pengelolaan usaha yang lebih tertata. Pemanfaatan Instagram sebagai 

media promosi serta penerapan pencatatan keuangan sederhana diharapkan dapat membantu usaha terus 

berkembang, meningkatkan jumlah pelanggan, serta memperkuat daya saing UMKM di tengah persaingan 

usaha yang semakin kompleks.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan pada UMKM Jasa Jahit 

Rumahan Ibu Elisa, dapat disimpulkan bahwa program pendampingan berhasil membantu optimalisasi 

pemasaran digital dan penataan keuangan usaha. Keberhasilan tersebut ditunjukkan dengan adanya akun 

Instagram sebagai media promosi jasa jahit dan vermak pakaian yang dapat memperluas jangkauan 

pemasaran usaha. Selain itu, pelaku usaha juga mengalami peningkatan pemahaman dalam pengelolaan 

keuangan, ditandai dengan kemampuan melakukan pencatatan arus kas masuk dan keluar serta menyusun 

laporan laba rugi sederhana secara lebih teratur. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha dalam mendukung 

keberlanjutan usaha. 

Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan agar pendampingan dilakukan secara 

berkelanjutan guna meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam pemasaran digital dan pengelolaan 

keuangan. Pelaku usaha juga diharapkan lebih aktif memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi 

serta melakukan pencatatan keuangan secara rutin. Selain itu, pelatihan lanjutan terkait pembuatan konten 

promosi dan penggunaan aplikasi keuangan digital perlu dilakukan agar pengelolaan usaha menjadi lebih 

efektif dan mampu meningkatkan daya saing UMKM. 
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